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KONSEP AKHIL. AK MENURUT HAMKA :
PENDEKATAN FILOSOFIS PAEDAGOFIS

Oleh

Drs. R. Dadang Sayuti
NIM 9902042

- ABSTRAKSI

“Hamka” adalah singkatan dari Haji Abdul Malik karim Amrullah
sebagai sebutan yang diberikan masyarakat Minangkabau Sumatra Barat setelah
belitau menunaikan ibadah haji. Kemudian digelari pula oleh mereka “Engkau Haji
Datuk Indomo”. Sedangkan nama pdda ‘masa kecilnya ialah Abdul Malik. Dan
reputasi intelektualitasnya diakui oleh- paraqpakar’ agama baik nasional maupun
international. Ini terbukti dari anugrah yang dipeérolehnya dari Universitas Al-Azhar
Kairo Mesir berupa gelar “Doktor Honoris.Causa” serta dari pemerintahan Malaysia
dengan gelar kehormatan yang sama, ~Adapun puncak reputasi dalam lingkungan
akademik yaitu sebagai Guru Besar { Profesor ) “ dalam materi Tasawuf. Sedangkan
akhir organisasi yang diembannya, menjadi Ketua Umum Majlis Ulama Indonesia (
MUI).

Tujuan penelitian ini untuk menggali, mengkaji dan menganalisis
pemikiran Hamka di bidang Akhlak,, agar-dapat menjadi/pengetahuan bagi penulis
khususnya dan seluruh manusia pada umumnya.

Penelitian kualitatif (library “research )/ ini|\menggunakan metode telaah
dengan membedah buku-buku ( studi kepustakaan ) produk Hamka dan yang lainnya
yang berhubungan dengan akhiak: Buku-buku' primer>produk Hamka yang penulis
teliti adalah Akhlakul Karima, Tasauf Modern, Tasauf : Perkembangan dan
Pemurniannya, Tasfir Al-Azhar, dan Lembaga Budi. Teknis analisisnya
menggunakan dedukatif analitik dengan pendekatannya menggunakan langka-
langkah antara lain, menggeneralisasi definisi akhlak menganalisis dan membuat
gambaran konsepnya menurut Hamka.

Simpulan hasil penelitian ini menggambarkan bahwa paradigma konsep
akhlak menurut Hamka bercorak Tauhidi — Tasawufi. Dengan argumentasi, yaitu
pemikiran Hamka tentang akhlak ternyata berazaskan ( berorientasi ) kepada tauhid
yaitu yang berfungsi sebagai hakikat pembentuk budi manusia dengan meng-Esa-kan
Zat yang meliputi dan menguasai seluruh alam benda maujud. Sedangkan yang
bercorak tasawuf, bahwa ajaran tasawuf hanya bersifat transenden yakni bagaimana
cara mendekati diri kepada Allah swt sesuai dengan pola kehidupan Rasulutlah saw
dan para sahabatnya, Adapun ajaran akhlak bersifat transenden dan imanen.



The Content of Hamka’s Moral
Philosophy — Pedagogy Approaches

by Drs. R. Dadang Sayuti
9902042

Hamka is an abbreviated name given by Minangkabau soctety — West
Sumatra — soon after he came back from Mecca for pilgrimage. Formerly, his father
Abdul Karim Amrullah named him as Abdul Malik until he was 19 years old. Hamka
stands for Haji Abdul Malik Karim Amrullah. In addition, Minangkabau people put
other title to Hamka as : “Engkau Haji Datuk Indomr”.

Hamka was a very famous for his expertise in many fields of studies,
particularly Islamic studies. He had produced many books and manuscripts in the
disciplines of, for instance, literature, non- fiction, philosophy, history, dakwa
(religious proselytising), tafsir (interpretation), politics, morals (read:akhlaq), figh
(Islamic laws), tasawuf (mysticism ), and tajdid (reformation). All of his work,
however, were dedicated to enlighten| Muslim society against stupidity. Reading and
analyzing his works will be of course useful, for many actual and dynamic concepts
can be obtained. That is why; many scholars are interested in studying his works,

Furthermore, both national and international communities have recognized
the Hamka’s reputation with his ideas."In"1959, for example, Hamka attained the
Honorary Ph. D from Al-Azhar University Cairo, Egypt on the field of tided (Islamic
reforms). In 1974, Malaysian government, then, had given twice the same degree
(Honorary Ph.D) to him on the field of Malay literature, at lat, Yogyakarta on the
field of Tasawuf. His career was respectively/in\Muliammadiyah organization before
he occupied as a head of Indonesia Council of Muslim Scholar (read: MUI) in 1975.
in Politics, he had ever become a member.of representative’from Masyumi party.

His concept of morals is based on Tauhid concept, in which the concept
establishing human morals on the basic of oneness and essence of Allah shall
dominate everything. The relationship between morals and tasawuf is, respectively, of
conduct to direct horizontal and vertical aims (in other word: transcendent and
immanent). Thus, according to Hamka, morals are wider than that of tasawuf in that
morals consist of transcendent and immanent both textually-historicaily. Tasawuf is
only as philosophically-historically transcendent. In other word, morals are used to
drive and guide tasawuf, Finally, from the analysis, it is found that the concept of
morals according to Hamka is Morals-Tauhid-tasawuf,

it



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Sesuai dengan SKB Menteri Agama dan Menteri Pendidikan & Kebudayaan RI
No. 158/1987 dan No. 0543 b/U/1987
Tertanggal 22 Januari 1988

A. Konsonan Tunggal

Huruf Huruf
Arab Nama Latin keterangan
| Alif - Tidak dilambangkan
- ba b -
< ta’ t -
Tl sq’ $ s dengan titik di atasnya
E Jim _] -
z ha' h #1 dengan titik di bawahnya
z Kha' kh “
3 dal d X
3 zal z z dengan titik di atasnya
J Ra' r -
J za z -
g sin 5 -
B syin sy -
Ua sad 8 s dengan titik di bawahnya
U dad d d dengan titik di bawahnya
b5 ta t t dengan titik di bawahnya
L 7a’ z z dengan titik di bawahnya
' ‘ain ‘ Koma terbalik
¢ gain g -
—a Fa’ f -
T q af q -
¢l kaf k -
J lam 1 -




a mira m -

O nun n -

g wau w -

o Ha’ h -

13 hamzah ‘ Apostrof, tetapi lambang ini tidak
dipergunakan untuk hamzah diawal
kata.

S Ya’ y | -

B. Konsonan Rangkap
Konsonan rangkap, termasuk tandd syaddahy ditulis rangkap

&y 2eaDitulis Ahmadiyyah

C. Ta’ Marbutah di Akhir Kata
1. Bila dimatikan ditulis 4, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah terserap
menjadi bahasan Indofiesia, 'seperti-salar, zakat das'sebagainya.
dc Lea  Ditulis jama ‘ah
2. Bila dihidupkan ditulis ¢

e\ sl & Ditulis karamatul-auliya ’

D. Vokal Pendek
Fathah ditulis a, kasrah ditulis /, dan dammah ditulis «.
E. Vokal Panjang
A panjang ditulis a, i panjang ditulis 7, dan u panjang ditulis #, masing-

masing dengan tanda hubung (-) di atasnya.
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Fathah +ya’ tanpa dua titik yang dimatikan ditulis a7, dan fathah + wawu mati
ditulis au. |

F. Vokal-vokal Pendek yang Berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan
apostrof (*)

‘a'.'u“ Ditulis g ‘antum

<% Ditulis mu annas

G. Kata Sandang Alif + Lam
1.  Bila diikuti huruf qamariah ditulis.a/-

OIaY  Ditulis A-Qur 'an

2.  Bila diikuti huruf syamsiyyah, huruf / diganti dengan huruf syamsiyyah
yang mengikutinya,
daplll  Ditulis asy-syi'ah
H. Huruf Besar
Penulisan huruf Besar disesuaikan dengan EYD
I. Kata Dalam Rangkaian Frasa dan Kalimat
1. Ditulis kata pér kata, atau

2. ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut.

5‘)\"‘"’" gl Ditulis Syaikh al-Islam atau Syaikhul-Islam
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SWT
Saw.
As.

Qs.
H.R

Hal.
t.t.

t.p.
t.tp.

DAFTAR SINGKATAN

Subhanallabu Wa Ta’ala
Shallallahu “alaihi wasallam
‘alaihissalam

Al-Qur’an surat

Hadis Riwayat

Tahun Hijriah

Tahun Masehi

Halaman

tanpa tahun

tanpa penerbit

tanpa tempat

wafat
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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur senantiasa bagi Allah swt., Tuhan penentu segala sesuatu,
Mahakuasa atas segala sesuatu, sehingga penulis dapat menyelesatkan tesis ini
dengan judul “KONSEP AKHLAK MENURUT HAMKA : PENDEKATAN
FILOSOFIS PAEDAGOGIS” kendatipun dalam proses penyelesaiannya banyak
menghadapi kendala yang bersifat alamiah dan manusiawi.

Shalawat dan salam semoga” senantiasa ‘Allah limpahkan kepada WNabi
Muhammad saw, dan para sahabatnya|sertd pengikutnya sampai akhir zaman. Mereka
sebagai perintis, pcmberi teladan, figur dan simbol perwujudan budi pekerti yang
mulia (al Akhlaq Al-Karimah),

Perwujudan tesis ini merupakan salah satu syarat memperoleh gelar Magister
dalam ilmu Agama Islam‘pada Program Pascasarjana Universitas Islam Indonesia
(UIl) Yogyakarta, dan proses_penyelesaiannya tidak terlepas dari sokongan dan
bantuan dari berbagai pihak, baik secara langsung maupun tidak langsung,

Oleh karena itu, penulis tidak lupa menyampaikan rasa terima kasih yang
sebesar-besarnya kepada vang terhormat :

1. Direktur Program Pascasarjana Universitas Istam Indonesia (UII)
Yogyakarta, Bapak Drs. H. .Amir Mu’allim, MIS. yang telah memberi
kemudahan, kesempatan, dan fasilitas kepada penulis untuk menempuh
studi pada program Magister Ilmu Agama Islam dalam konsentrasi

pendidikan Islam,



2. Bapak Prof. Dr. H. Suparman Usman, SH. sebagat pembimbing
penyusunan tesis ini, yang telah ikhlas, sabar dan teliti memberikan
motivast dan arahan untuk kesempurnaan penulisan tesis ini.

3. Bapak Prof. K.H. Abdul Wahab Afif, M.A., selaku Rektor Institut Agama
Islam Banten Serang dan Bapak Prof. Dr. H. M.A. Tihami, M. A. sebagai
Koordinator Program Pascasarjana Universitas Islam Indonesia di Serang.
Keduanya telah memberikan kesempatan dan dorongan serta bantuan
moril dan material sehingga penulis'dapat menyelesaikan studi ini.

4. Kepada segenap Dosen dan Karyawan Ull serta rekan-rekan mahasisiwa,
yang telah memtantu dan menumbuhkan semangat untuk menggali,
mengkaji, dan menganalisis ‘berbagi. hal pendidikan Islam sehingga penulis
dapat menststematisasi kerangka pemikiran yang konstruktif.

5. Ayahanda RH., Muyhammad Hasan dan Ibunda R. Hj.Nunung Sundari,
Pamanda R.Sugiri dan Bibinda Syamsiah, serta istri tercinta dan terkasih
Anggraeni, S.Ag., anak-anakku R.Imammul Umam al Muttagien dan
R.Niqo”Azkia”. Mereka yang telah memberikan kesempatan, perhatian,
dan dorongan yang sungguh-sungguh secara moril maupun material dalam
penyelesaian jenjang studi ini, dan

6. Semua pihak yang telah membantu penyelesaian tesis ini.

Akhirnya, penulis amat menyadari bahwa di dalam penulisan tesis ini masih

terdapat kesalahan dan kekurangan. Oleh karena itu, penulis mengharapkan saran dan
kritik yang konstruktif pada keberadaan tesis ini. Semoga apa yang penulis teliti dan
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kaji bermanfaat bagi perkembangan keilmuan Islam serta menjadi kontribusi bagi

atmosfer kepustakaan dalam lapangan agama Islam.

Yogyakarta,2 November 2001

Penulis,

Drs. R. Dadang Sayuti
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BABI

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Salah satu tujuan pendidikan Islam adalah mengembangkan pemikiran,
penataan, perilaku dan pernyataan emosional. Hubungan tujuan tersebut dengan
peranan manusia sebagal khalifah di/ muka bumi ini adalah menawarkan konsep
akhlak Ilahiah yang akan mendesain manusia bepperilaku dan bersikap normatif dan
inisiatif. Pengembangan pemikiran atau nalar yang dimakud tiadali" lain adalah
mewujudkan gagasan-gagasan yang aktual.dan potensial melalui konsep akhlak
Ilahiah, sehingga pendidikan lslam mampu mengekspresikan dan mengarahkan serta
mengubah paradigma jalan juga olah pikir umat [slam pada khususnya dan manusia
pada umumnya dalam membertuk sikap akhlaku! karimah.

Pendidikan Islam dalam hubungannya dengan pengembangan konsep akhlak
llahiah itu telah diklasifikasikan oleh para pakar pendidikan, baik secara umum

maupun secara khusus, yaitu :



1. Tujuan umum

Al Abrasi, seorang pakar pendidikan Islam dalam kajlannya telah

mengkonklusikan 5 tujuan umum,’ yaitu :

a. Untuk mendapatkan pembentukan akhlak yang mulia. Umat Islam sejak
dahulu hingga sekarang dan ada kemungkinan masa yang akan datang
berprinsip juga berpegang teguh bahwa pendidikan akhlak adalah inti
pendidikan Islam, dan mencapai akhlak yang sempurna merupakan tujuan
yang sempurna pula.

b. Persiapan untuk kehidupan dunia dan akhirat.

¢. Menumbuhkan sikap dan semangat ilmiah pada pelajaran dan memuaskan
keingintahuan (curiosity).

d. Persiapan untuk mencari rezeki dan pemeliharaan_segi manfaat (tujuan-
tujuan vokasional dan profesional).

e. Mempersiapkan pelajaran dari segi profesional, teknikal, dan pertukangan
agar ia dapat menguasai keterampilan pekerjaan tertentu.

Nahlawi, scorang pakar pendidikan Islam, menemukan 3 tujuan umum

pendidikan Islam,? yaitu ;

! Muhammad ‘Athiyah Al Abrasyi, Dasar-Dasar Pokok Pendidikan Isiam, Alih Bahasa
Bustami A. Gani dan Djohar Bahry (Jakarta, Bulan Bintang, 1969), hal. 7.

% Abdurrahman Nahlawi, Usus At-Tarbiyah Al-Islamiyah Wa Thurug Tadrisiha (Dimasyq .
Dar Al Mahdah Al ‘Arubiyyah, 965), hal. 67.



Pendidikan akal dan persiapan pikiran. Allah memerintahkan manusia
untuk merenungkan kejadian bumi dan langit agar mereka beriman
kepada-INya.

Menumbuhkan potensi-potensi dan bakat-bakat fitrah pada anak-anaknya.
Menaruh perhatian pada kekuatan-kekuatan dan potensi generasi muda

serta mendidik mereka sebaik-baiknya tanpa ada diskriminasi gender.

Al Buthi juga seorang pakar pendidikan Islam, menyebutkan 6 tujuan umum

pendidikan Islam,? yaitu :

a.

Mencapai keridhaan Allah; menjauhi’murka dan siksaan-Nya serta
melaksanakan pengabdian yang ikhlas kepada-Nya.

Mengangkat taraf akhlak dalam masyarakat berdasarkan pada agama yang
diturunkan untuk rriembimbing masyarakat ke arah yang diridhai Allah,
Memupuk rasa cinta tanah air pada diri manusia berdasarkan pada agama
dan nilai-nilai ajaran yang terkandung di dalamnya, serta mengajarkan
manusia kepada nilai-nilai akhlak yang mulia.

Mewujudkan ketentraman dalam jiwa manusia dan mutu akidah.
Memelihara bahasa dan Kesusastraan Arab sebagai bahasa Al Qur’an, dan
sebagai wadah kebudayaan, juga unsur-unsur kebudayaan Islam yang

paling menonjol serta menyebarkan kesadaran Islam yang hakiki,

> M.S.R. Al Buthi, Tajribah Al-Tarbiyah Al-Islamiyyah Fi Miyan Al ‘Amal (Dimasyq : Al
Maktabah Al Ummawiyah, 1961), hal. 102, lihat Hasan Langgulung, Manusic dan Pendidtkan, Suatu
Analisis dan Pendidikan, hal. 60-63



f Memadukan nasionalisme dan meluruskan barisan, visi usaha
menghilangkan konflik dalam kerangka prinsip-prinsip dan keyakinan

yang terkandung dalam Al-Qur’an dan Al-Sunnah.

Al-Syaibani yang merupakan pakar pendidikan Islam juga menghimpun

tujuan umum pendidikan Islam,” sebagai berikut :

a. Tujuan vyang Dberkaitan dengan individu, mencakup perubahan
pengetahuan, tingkah lakw™ jasmani dan rohani, dan kemampuan-
kemampuan yang harus dimiliki duniawi dan Ukhrawi.

b. Tujuan yang berkaitan dengan, masyarakat, mencakup tingkah laku
masyarakat dan tingkah laku individu dalam masyarakat.

c¢. Tujuan profesional yang berkaitan dengan pendidikan dan pengajaran

sebagal ilmu, seni, profesi, dan sebagai kegiatan masyarakat.

Munir Munst juga sebagai pakar pendidikan Islam, menerangkan tujuan
umum pendidikan Islam,’ sebagai berikut :
a. Bahagia di dunia dan di akhirat.

b. Menghambakan diri kepada Allah.

4 Omar Mohammad Al Toumy Al-Syaibani , Falsafah Pendidikan Isiam, alih Bahasa Hasan
Langgulung (Jekarta, Bulan Bintang, 1979), hal. 21

$ Muhammad Mundir Munsi, Al-Tarbiyyah Al-Islamiyyah Usuluha Wa Tatawwuruha Fil
Bilad Al ‘Arabiyyat (Qohirch : *‘Alam Al Kutub, 1977), hal. 18-19.



¢. Memperkuat ikatan keislaman dan melayani kepentingan masyarakat
Islam.

d. Alkhlak Mulia.

2. Tyjuan Khusus

Al-Aynayni, seorang pakar pendidikan Islam, membagi tujuan
pendidikan Islam kepada 2 bagian, yaitu tujuan umum dan tujuan khusus.
Perbedaannya, tujuan umum, mengarah pada beribadah kepada Allah,
maksudnya tujuan ini membentuk ‘manusia yang taat beribadah kepada
Allah dengan senantiasa berperilaku ikhlas'tawadu’ di mana dan kapan saja
berada. Adapun tujuan khusus -pendidikan Isam ialah ditentukan
berdasarkan keadaan tempat dengan-mempertimbangkan keadaan geografi,
ekonomi, dan lain-lain yang. sesuai, dengan keadaan setempat dengan
berdasarkan ijtihad para, ahli setempat-—Tujuan khusus pendidikan 1slam
yang lain adalah untuk mengadakan perubahan-perubahan dalam rangka
improvisasi semangat agama dan akhlak. Selanjutnya makusd “Improvisasi
(penumbuhan) semangat agama dan akhlak™ adalah sebagai berikut

a. Memperkenalkan kepada generasi muda tentang akibat Islam,
dasar-dasamnya, asal usul ibadah, dan cara-cara melaksanakannya secara
benar, dengan membiasakan mereka berhati-hati mematuhi akidah-akidah

agama, menjalankan serta menghormati syiar-syiar agama.



b.  Menumbuhkan kesadaran yang benar pada diri pelajar terhadap
agama termasuk prinsip-prinsip dan dasar-dasar akhlak yang mulia.

¢. Menanamkan keimanan kepada Allah, malaikat, kitab-kitab,
para rasul, dan hari kiamat berdasar pada Islam kesadaran dan perasaan,

d. Menumbuhkan minat generasi muda, menambah pengetahuan
dalam adab dan pengetahuan keagamaan, juga untuk mengikuti hukum-
hukum agama dengan kecintaan dan keikhlasan.

e. Menanamkan rasa cinta ‘dan ‘menghargai terhadap kitab suci
Al-Qur'an dengan membaca; se¢ara benar, memahami isi kandungannya,
dan mengamalkan ajaran-gjarannya.

f.  Menumbuhkan rasa bangga-terhadap sejarah dan kebudayaan
Islam termasuk para pahlawannya, serta mencontoh sepak terjang mereka
yang positif,

g Menumbuhkan rasa_ rela, _optimisme, kepercayaan diri,
tanggung jawab, menghargai kewajiban, tolongmenolong atas kebaikan
dan takwa, kasih sayang, cinta kebaikan, memegang teguh pada prinsip,
sabar, serta rela berkorban untuk agama dan tanah air.

h. Mendidik naluri, motivasi, dan keinginan generasi muda
dengan keteguhan akidah dan norma-norma, serta membiasakan mereka
mengendalikan emosi, mengarahkan motivasi dengan bimbingan yang

positif. Juga mengajarkan mereka berpegang terhadap moral ketika



berkomunikasi dan berbaur dengan orang lain di mana dan kapan saja
mereka berada.

i. Menanamkan iman yang kuat kepada Allah pada diri mereka,
perasaan keagamaém, semangat keagamaan, dan akhlak pada diri mereka
dengan rasa cinta, zikir, takwa, dan takut kepada Allah.

. Membersihkan hati mereka dari rasa dengki, hasud, iri hati,
sikap kasar, kezhaliman, arogansi, egoisme, tipuan, khianat, nifaq, ragu-

ragu, perpecahan dan perseli§ihan.®

Ibnu Khaldun membagi tujuan khusus pendidikan Islam’ kepada :

a. Mempersiapkan seseorang dari  keagamaan, yaitu respons atau
mengajarkannya syair-syair agama menurut Al-Qur’an dan As-
Sunnah, sebab_dengan pembelajaran demikian potensi imannya
menjadi kokoh sehingga dapat membangun karakter yang
Islami.

b. Mempersiapkan seseorang dari segi akhlak.

c. Mempersiapkan seseorang dari segi kemasyarakatn atau sosial.

d. Tujuan akhir Pendidikan 1slam.

® Hasan Langgulung, Manusia dan Pendidikan, Suatu Analisis Psikologi dan Pendidikan, hal.
63-64.

7 Tbnu Khaldun adalah seorang pemikir terakhir dari zaman keemasan tamaddun Islam, yang
banyak menulis tentang pendidikan. Lihat 76id, hal. 45,



3. Tujuan Akhir Pendidikan Islam

Tujuan akhir (tinggi) pendidikan Islam (Ultimate aim of Islamic
education) menurut Hasan Langgulung adalah bahwa pendidikan Islam itu
mengembangkan‘ aspek fitrah roh (di samping jasmani), kemauan yang
bebas, dan akal, sehingga manusia dapat mencapai (menempati) kedudukan
khalifah ®

Dengan demikian, memberi pelajaran akhlak kepada generasi muda
amatlah penting agar mereka menjadi manusia yang berkarakter terpuji
(mulia) sekaligus membentuk kepribadian. Inilah yang diharapkan oleh
Islam seperti pribadi Nabi Muhammad sebagai potret utuh seorang
berkarakter Qur’ani, sehingga kedatangannya sebagai penyempurna moral,

sebagaimana sabdanya :

@MﬂY@W‘:HﬂJ@&!&A&\JﬁJJﬁ

(SJ'A.JAU.,!‘QDL;JB.A‘OUJ)&NAY‘

‘“Bersabda Rasulullah Saw. : Bahwasanya aku diutus (sebagai Rasul) untuk
menyempurnakan akhlak mulia” (H.R. Al-Bukhary yang bersumber dari Abi
Hurairah).’

Perlu pula disinggung mengenai falsafat akhlak yang mendasari

gerak perbuatan manusia baik yang berhubungan dengan kebahagian,

8 yps
lbid, hal. 9
® As Suyuthi, Al Jami'us Shaghiir fi Ahadiitsi Basyiirin Nazir (Qoohiroh : Daarul Qolam,
1996}, hal. 42. lihat Mahjuddin, Kuliah Akhlak Tasauf (Jakarta : Kalam Mulia, 1996), hal. 141,



keindahan, kesempurnaan, keberuntungan, dan banyak lagi keinginan dan
kehendaknya.

Para Pakar filsafat dengan panjang lebar membahas sikap dan
periléku manusia, seperti :

I. Imanuel Kant berkeyakinan bahwa setiap perbuatan yang
dikerjakan oleh seseorang dengan alasan menaati perintah intuisi secara
absolut, yakni melakukannya semata-mata karena perintah intuisinya itu,
dan ia tidak mempunyai tdjuanllain\ dari perbuatannya itu. Perbuatan
sejenis itu adalah perbuatan akhlak, Bahkan ia berkeyakinan dengan intuisi
akhlaknya bahwa Tuhan tidak dapat dibuktikan melalui argumentasi akal
murni. Keberadaan Tuhan hanya bisa disaksikan melalui intuisi akhlak itu.

2, Plato mengatakan bahwa akhlak termasuk kategori keindahan
yang bersumber kepada keseimbangan. Dalam bukunya “Keadilan Hahi”,
terdapat 3 keadilan. Keadilan adalah persamaan. Keadilan ialah
memberikan hak kepada orang-orang yang berhak. Keadilan ialah
memberikan hak kepada orang-orang yang berhak. Keadilan ialah
keseimbangan dan ia sama dengan keindahan. Jadi, keindahan itu terjadi
manakala ada keseimbangan dan keberagamaan. la mencontohkan apabila
anggota tubuh manusia berimbang satu sama lainnya maka ia akan menjadi
indah,

3. Berstand Russel berpendapat bahwa akhlak itu adalah suatu

perbuatan atau tindakan yang dilakukan manusia hanya untuk memperoleh
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keuntungan pribadi. Dan, sikap sosial yang dapat menguntungkan orang
lain, rela berkorban untuk manusia lain menurut Russel merupakan
kerugian dan kebodohan.®

4, Hamka berpendapat bahwa walaupun di berbagai negara maju
terutama cunia barat dengan memiliki organisasi dan teknis yang teratur
dan modern tanpa bertauhid kepada Allah akan hancurlah negara-negara
tersebut karena mereka sudah tidak mengindahkan lagi moralitas (akhiak).
Sebaliknya, bila saja tauhid (dijadikan dasan akhlak (budi) kehancuran dan

kerusakan akan terhindar. ' Ja mensiti syair Syaugi Bey, yang berbunyi :

53 agB MAI ol ety e (BMANY A Ladl

Hamka mengartikan syair-dt atas, berbunyi :

Tegak rumah karena sendi

Runtuh sendi rumahbinasa

Sendi bangsa ialah budi

Runtuh budi runtuhlah Bangsa

Kemudian setelah penulis telaah produk pemikiran Hamka tentang
akhlak sebagaimana termakiub dalam bukunya “Akhklagul Karimah”,

“Lembaga Budi”, “Tasawuf Modern™ dan “Tafsir Al Azhar” ternyata ada

kesamaan uraian konsep. Seperti dalam pembahasan bahagia, hak dan

1° Murtadlo Muthahhari, Falsafah Ahklak Krtitis Atas Konsep Moralitas Barat (Bandung :
Pusataka Hidayat, 1995), hal. 35-47.
Y Hamka, Lembaga Budi, (Jakarta : Pusataka Panjimas, 1985), hal. x-xi.
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kewajiban dan kesehatan jiwa raga. Jadi, menurut penulis bahwa corak atau
model konsep akhlak Hamka bersifat “Tauhidi Tasawufi”.

Selain itu, telah cukup banyak para sarjana nasional maupun
internasioanl, yang mengkaji produk pemikiran Hamka dari berbagai aspek
iflmu pengetahuan agama. Di antara mereka yang mengkaji produk
pemikirannya ialah M. Yunan Yusuf dengan judul “Corak Pemikiran
Kalam Tasfir Al Azhar”. Suatu telaah dalam disertasi doktor tentang
pemikiran Hamka dalam teologi Islam/yang bercorak rasional. *2

Imron Rosyadi dengan judul »'Faham Teologi Ahli Sunnah Wal
Jama’ah menurut Hamka” memprioritaskan kajiannya terhadap kasus Ahli
Sunnah Wal Jama’ah ‘Asy’ariyah, dan, Maturidiyah. Ternyata hasil
penelitiannya Paham teologi Hamka lebih dekat kepada Maturidiyzah.

Safiin dengan judul “Pandangan Al-Qur'an tentang Yahudi dan
Kristen (Studi atas Tafsir Al-Azhar Hamka)”, membahas persoalan yang
berkaitan dengan status ahli Kitab Hakiki yang bertauhid sama dengan

tauhid muslim, mereka masuk surga.’*

Di lapangan tasawuf dibahas oleh Nurwahidin dengan judul “Pemikiran

Tasawuf Hamka”, Inti kajiannya bahwa pemikiran Tasawuf Hamka lebih mendekati

'* M. Yunan Yusuf, Corak Pemikiran Kalam Tasfir Al Azhar (Jakarta : Pustaka Panjimas,
1990), hal, 36

' Imron Rosyadi, “Faham Teologi Ahli Sunnah Wal Jam'ah Menurut Hamka”, tesis s2,
Jakarta : IAIN Syarif Hidayatullah, 1995, hatl . 96

14 Safiin, “Pandangan Al Qur’an tentang Yahudi dan Kristen, (Studi atas Tafsir Al-Azhar
Hamka) Syarif Hidayatullah 2000, hal. 146,
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Tasawuf akhlaki. Argumentasi yang dikemukakan oleh Nurwahidin bahwa untuk
mencapai kesempurnaan serta kesucian jiwa memerlukan pendidikan dan pelatihan
mental yang kontinuitas,®

M. Abduh Almanar dengan judul “Pemikiran Hamka Kajian Filsafat dan
Tasawuf” membahas terjadinya kohesi antara filsafat dan Tasawuf, sehingga Hamka
terkategori level martabatnya seperti Ibnu Arabi, Al-Suhrawardi, dan lain-lain,'S

Ahmad Yani dengan judul “Pemahaman Hamka dalam Bidang Figh” dalam
bahasannya berkesimpulan bahwa mencari-ilat' dani berbagai sudut dan berusaha
untuk mempertemukannya.'”

Deliar Noer dengan judul “Yamin dan Hamka Dua Jalan Menuju Identitas
Indonesia” membicarakan dan  mengupas .- pandangan Hamka mengenai
Nasionalisme.'®

James Rush dengan judul artikelnya “Hamka dan Indonesia Modern”
mengemukakan bahwa Hamka sebagai salah satu pelaku sejarah modern Indonesia
yang turut berperan membuat formulasi gagasan-gagasan di kalangan bangsa

Indonesia."’

13 Nurwahidin, “Pemikiran Tasauf Hamka" tesis S2, Jakarta : IAIN Syarif Hidayatullah,
1995, hal. 205.

6 M. Abduh Almanar, Pemikiran Hamka Kajian Filsafat dan Tasauf (Jakarta ; Prima Aksara,
1994). Hal. 60

Y1 Ahmad Yani, “Pemahaman Hamka dalam Bidang Figh”, Tesis S2, Jakarta : IAIN Syarif
Hidayatullah, 1995, hal. 98.

1® Delian Noer, “Dua Jalan Menuju Identitas”, Jakarta. Garfiti, 1983, hal. 37-52.

' James Rush, Hamka dan Indonesia Modern, dalam Kenangan-kenangan 70 Tahun Buya
Hambka (Jakarta : Pustaka Penjimas , 1983), hal. 449-460.
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Karel A. Steenbrink dengan judul “A. Mystical Teacher as Political Leader of
the islam in Indonesia” mengemukakan bahwa Hamka berperan sebagai seorang sufi
dalam kancah politik di Indonesia.*’

Gerard Moussay dengan judul artikelnya “Une Garnde Figure de ‘Islam
Indonesian” : Buya Hamka "' mengatakan bahwa Hamka mampu berkompetisi dalam
percaturan ilmu pengetahuan ataupun politik meskipun pendidikan formalnya
rendah !

Dari paparan pendapat mengenai kajian pemikiran-pemikiran Hamka di atas
sepanjang pengetahuan penulis belum |ada yang mengkaji dan meneliti konsep akhlak
menurut Hamka. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk mengkaji dan menelitinya,

yang akan dituangkan dalam tesis dengan judul; “Konsep Akhlak Menurut Hamka :

Pendekatan Filosofis Paedagogis”.

B. Pembatasan dan Perumusan Masalah
Untuk menuju fokus yang terarah, masalah inti dalam penulisan ini dapat
diformulasikan sebagai berikut :
1. Apa dan bagaimana konsep Hamka mengenai akhlak dalam konteks
pendidikan,

2. Bagaimana corak (paradigma) konsep akhlak Hamka.

P Karel A. Steenbrink, “A. Mistical Teacher as Political Leader of the islam in Indonesia”,
Naskah Jakarta : IAIN Syarif Hidayatullah, 1985,

# Gerard Moussay, “Une Grande Figure de I'lslam Indonesian Budaya Hamka", dalam
Archine I, No, 32 hal, 103.
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C Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Berdasarkan Pembatasan dan perumusan masalah di atas, penelitian ini
bertujuan :
1. Untuk mengetahui apa dan bagaimana konsep Hamka mengenai akhlak
dalam konteks pendidikan.
2. Untuk mengungkap bagaimana corak (paradigma) konsep akhlak menurut
Hamka.
Dari tujuan penelitian ini diharapkan, membuahkan temuan pemikiran baru
untuk perkembangan dan dinamika beragama, seperti:
1. Membentuk generasi muda berakhlak mulia.
2. Menumbuhkan pada generasi-muda stkap-optimis, penuh tanggung jawab,

berwawasan luas, semangat hidup, dan takwa kepada Allah swt.

D. Metode Penelitian dan Pendekatan

Penelitian ini bersifat librarial (Whole Library Research), sebab data yang
dikaji dari bahan pustaka.

Adapuﬁ teknis analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah deduktif
analitik, agar penulis dapat mengungkap makna dan konsep akhlak yang orisinal dari
Hamka.,

Pendekatan penelitian menggunakan langkah-langkah sebagai berikut :

Langkah Pertama, penulis menggenaralisasi definisi akhlak yang bersumber

dari pendapat Hamka dan para pakar di bidang akhlak.
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Langkah Kedua, penulis menganalisis konsep akhlak menurut Hamka dengan
menggali dari seluruh bukunya, terutama buku Ahlakul Karimah, Lembaga Budi,
Tafsir Al-Azhar, Tasawuf Modern dan buku-buku yang lain baik karangan Hamka
sendiri maupun karangan orang lain yang ada kaitannya dengan materi yang sedang
diteliti guna sebagai perbandingan dan pengembangan bahasan.

Langkah Ketiga, membuat gambaran konsep akhlak menurut Hamka baik
akhlak yang terpuji maupun akhlak yang tercela.

Buku referensi penulisan tesis” penulis.ménggunakan buku pedoman dari

Universitas Islam Indonesia.??

E. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah uraian penulisan ini, disusunlah sistematika
pembahasannya sebagai berikut :

Bab Pertama berisi pendahuluan yang meliputi: latar belakang masalah,
pembatasan dan perumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, metode
penelitian dan pendekatan, dan sistematika penulisan,

Bab Kedua berisi Hamka dan Pemikiranya, dengan cakupan biografi Hamka,

Pemikiran Hamka, dan Karya Hamka.

2 Pedoman Penulisan Tesis (Yogyakarta : Program Megister Studi Islam (S2) Universitas
Islam Indonesia, 1998).
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Bab Ketiga membahas akhlak dan Permasalahannya. Bab ini meliputi definisi
akhlak, pembagian akhlak, tolak ukur zkhlak dan terminasi (peristilahan) akhlak,
etika, moral, dan kesopanan.

Bab Keempat membahas konsep akhlak paradigma Hamka, yang mencakup
hubungan akhlak dengan tauhid dan hubungan akhlak dengan tasawuf. Dalam bab ini
hendak diketahui paradigma dan corak akhlak menurut Hamka.

Bab Kelima Penutup. Bab ini berisi jawaban pembatasan dan perumusan

masalah yang berupa simpulan dan saran-sdran.



BAB II

BIOGRAFI HAMKA DAN PEMIKIRANNYA

A. Riwayat Hidup Hamka

Indonesia merupakan satu negara yang amat kaya akan suku dan adat. Salah
satunya adalah suku adat Minangkabau yang letaknya berada di kawasan Provinsi
Sumatra Barat. Di kawasan ini ada satu keluarga yang berdomisili di kampung Tanah
Sirah Sungai Batang Meninjau Minangkabau. Penghuni keluarga tersebut bernama
Dr. Syeikh Abdul Karim Amrullah'|dan, Shofilah?. Sikap hidup mereka agamis,
intelektualis, patriotis dan reformis’. Mereka dikartihiai anak pertama yang bernama
Abdul Malik, lahir pada hari Ahad 13~Muharram 1326 H bertepatan dengan tanggal
17 Februari 1908 M*. Pada, usia /4 tahun-(1912)- Abdul Malik tidak dalam buaian

ibunya sebab ia diajak ke Padang oleh-Abdullah Ahmad® sementara pengasuhannya

! Abdul Karim Amrullah disebut juga Haji Rasul, dilahirkan pada hari ahad 17 safar 1297
H/10 Februari 1879 M. Lihat safiin, Pandangan Al-Qur'an tentang Yahudi dan Kristen (Studi atas
tafsir Al-Azhar Hamka, tesis 82, Jakarta : JAIN Syarif Hidatullah, 2000, ayahku : Riwayat Hidup Dr.
Abdul Karim Amrullah dan Perjuangan Kaum Agama di Sumatra (Jakarta : Ummida, 1982) hal. vii

2 Shafiyah meninggal pada tahun 1934 dalam usia 42 tahun. la bercerai dengan Abdul Karim
amrullah pada waktu Abdul Malik berusia 12 tahun. Hasil perkawinan itu mempunyai 5 anak, Lihat
hamka, Kenang-kenangan hidup I (jakarta : Bulan Bintang, 1974} hal. 67 dan 71

3 Agamis, intelcktualis, patriotis dan reformis adalah merupakan sikap Haji Rasul yang
diwarnai amaliah agama meskipun masih diselimuti adat Minangkabau, dengan bergelar Dr. ia
berjuang melalui edukasi (mendirikan pondok pesantren sumatra thowalib), dengan memerangi
idiologi komunis, serta memberantas ajaran tarikat rabithah dan bergabung dengan organisasi
Muhammadiyah. Lihat H. Rusydi, Pribadi dan Martabat Ruya Prof. Dr. Hamka (jakarta : Pustaka
Panjimas 1983) hal. 1. lihat Prof. Dr. Hamka, Kenang-kenangan Hidup I, Hal. 55 dan 94

* Ada perbedaan tanggal kelahiran Abdul Malik, dalam buku Kenang-Kenangan Hidup !
13 Muharram 1326 H/16 Februari 1908, sedangkan dalam Tasauf Modern 14 Muharram 1326/17
Februari 1908,

% Selain keluarga ibu Abdul Malik juga ia sebagai pendiri majalah al Munir. Lihat hamka,
Kenang-kenangan Hidup I, hal. 14,

17
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diserahkan kepada andungnya® yang secara psikologis dapat mempengaruhi
perkembangan fisik dan psikisnya sehingga lambat laun sikapnya cenderung
mengarah ke sikap tidak mau menurut. Meskipun demikian, ia masih terangsang
untuk belajar mengaji Al-Qur’an bersama temannya, yaitu Khamsinah kepada
bibinya, yaitu Fatimah, dan akhimya Abdul Malik dapat mengkhatamkan Al-Qur’an
di usia 6 tahun,

Pada usia 6 tahun ibunya kembali ke haribaan Abdul Malik yang membuatnya
ceria kembali.

Pada usia 7 tahun (1915) Abdul Malik telah dididik untuk belajar shalat dan
belum dididik berpuasa. Sebab tangannya telah dapat menjamba telinganya melalui
ubun-ubun, ia dimasukkan ke sekolahdesa yang hanya sampai kelas 3 dan ayahnya
tidak meneruskannya lagi ke sekolah lain_sampai_kelas 6,” Kemudian di usia 8 tahun
(1916) ia dimasukkan ke sekolah Dimiyah (Diniyyah School) yang didirikan oleh
Engku Zainuddin Labai El Yunus}. Jadi,-di. pagi-hari-Abdul Malik bersekolah desa,
sore harinya bersekolah agama (Sekolah Arab). Pada saat ini kegembiraan dan
keceriaan tumbuh dan semangat belajar pun tumbuh. Namun belum selesai sekolah

desa, ayahnya memindahkannya ke Madrasah Thawalib’.

® Nenek, Ibid, hal. 7

7 Pada saat itu terdapat 3 sekolah, sekolah Gubernemen, untuk anak-anak pegawai Belanda.
Sekolah Europese Large School untuk anak-anak Belanda dan orang yang hidup sebagai Belanda, Dan
sekolah desa umtuk anak-anak biasa, Lihat hamka, Kenang-kenangan Hidup I, Hal. 36 - 37.

¥ Lahir 1308 H. sebagai ulama besar dan pejuang Padan Panjang. Lihat Riwayat Hidup dan
Perjuangan 40 Ulama Besar Sumatra Barat (Sumatra Barat Istamic Centre, 1981) hal. 156, 186, 196.

® Madrasah Thawalib bersistemkan klasikal dan tidak ada limit usia, 10 tahun, 15 tahun atau
30 tahun. Lihat Hamka, Kenang-Kenangan Hidup I, hal. 54-57.
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Pada usia 10 tahun (1918) Abdul Malik pada saat itu sedang bersekolah di
Madrasah Thawalib dan sekolah Diniyah kemudian dimasukkan kursus bahasa
Inggris. Kemudian usianya bertambsh sampai 12 tahun, mulai turun semangat
sekolahnya dan kursus bahasanya pun terhenti. Di usia ini ia mempunyai kegemaran
lain, yaitu senang berkunjung ke perpustakaan untuk membaca buku atau
meminjamnya dari perpustakaan Zainaro'®, Dari kebiasaannya membaca buku-buku
yang berupa roman (cerita) terbukalah pikirannya akan kehidupan di luar wilayah
rumahnya. Di samping membaca buku juga ia- Sering membaca koran seperti
“Cahaya Sumatra”, “Sinar Sumatra”, dan’ “Hindia Baru”. Di usia ini pun (12
tahun) terjadi tragedi yang memukul batinnya yaitu [perceraian orang tuanya akibat
konflik 2 keluarga dari ayahnya dan- ibunya-yang/ mengakibatkan sikap hidupnya
memberontak. Melihat gejala dari sikap Abdul-Malik yang.emosional, ia dimasukkan
ke pondok pesantren di Parabek menjadi siak, (santr)'' untuk mengkaji ilmu-ilmu
agama yang diasuh oleh ulama jbesar-Syeikh—Ibrahim sMusa. Keuntungan yang
dirasakan Abdul Malik di pondek pesantren yang cukup jauh dari kekuasaan ayahnya
yang cukup keras adalah kebebasan, dan dapat berjalan-jalan menelusur beberapa
kampung bahkan sempat belajar silat kepada Sutan Marajo. Keterampilan bersilat pun
merupakan keahlian yang wajib dimiliki oleh pemuda. Selain belajar silat, Abdul
Malik tertarik akan kepandaian pidato para orang tua ketika mereka

menyelenggarakan pelantikan penghulu dan acara tersebut harus dilaksanakan pidato

19 1bid, hal. 62
W ibid hal. 74
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adat, Dengan membawa peralatan menulis ia memperhatikan metodelogi pidato para
sesepuh, seperti Datuk Siri Bandaro, Datuk Rajo Endah Tua, Datuk Tan Majolelo,
Datuk Rajo Endah Nan Tinggi, Sutan Nagari Si Jaban, dan lain-lain, Jadi belajar di
Parabek hanya beberapa bulan saja karena ketidaktertarikannya belajar agama namun
minat membaca sudah tertanam dalam pribadinya serta ia senang menangkap
informasi-informasi dari beberépa koran yang menginformasikan semaraknya
pergerakan Islam yang berada di Jawa. Oleh karena itu, ia berobsesi ingin sekali
merantau ke Jawa meskipun usianya masih 14 tahiun,’?

Pada usia 16 tahun (1924) Abdul Malik bulat hati akan merantau ke Jawa
untuk menimba Ilmu dan pengetahuan-kepada para tokoh pergerakan dan para ulama
yang ada di Jawa. Setelah menimba ilmu pengetahuan di Jawa dengan mengikuti
berbagai aktivitas baik ~yang  bersifat agamis ataupun__politis membawanya
membentuk karakter yang tebal untuk berjuang melalui agama dan pergerakan
organisasi terutama Syarikat Islam_dan Muhammadiyah di bawah bimbingan atau
asuhan para ulama yang profesional dan tokoh berkharismatik serta intelek yang
berkualitas pula.'®

Pada usia 17 tahun (1925) Abdui Malik kembali ke Padang (Sumatra Barat)
dengan membawa sejumlah ilmu pengetahuan dan pengalaman yang telah diperoleh
melalui kursus-kursus walaupun ditempuh dengan waktu singkat (1 tahun) namun

berpengaruh luar biasa sehingga dapat membentuk pribadi yang mandiri dan

12 1pid, hal. 90
13 Ibid, hal. 97-99
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konsisten, Dari sejumlah pengalaman hasil dari tukar pikiran (sharing idea) dengan
para tokoh di Yogyakarta (Jawa), Abdul Malik mulai mencoba (bereksperimen) dan
belajar secara mandiri (otodidak) serta mulai berdakwah di sekitar Minangkabau
bahkan dapat membentuk kelompok belajar berpidato yang diikuti oleh para pemuda.
Teks-teks latihan pidato dari Abdul Malik sendiri juga dari teman-temannya
dikumpulkan, disusun kembali sehingga redaksinya dapat dibaca dengan enak dan
akhirnya dimuat dalam satu buku perdana bernama “Khatibul Ummah” '*. Dengan
demikian, 2 tahun lamanya belajar berdakwah dan bertabligh kepada masyarakatnya.
Namun, lama-kelamaan responsif itu mulai memudar dan banyak pula kritikan yang
dilontarkan oleh kawan-kawannya bahkan orang tuanya sendiri'® sehingga terlihatlah
sikap frustasi Abdul Malik yang cukup dalam.

Pada usia 19 tahun (1927) Abdul Malik berobsesi kedua kalinya untuk pergi
dari kampungnya berniat melaksanakan rukun islam yang kelima, yaitu naik haji.
Dengan modal dari andungnya, niat yang bulat itu dilaksanakannya walaupun dengan
biaya yang minim namun tidak ada keraguan, Ketika usai melaksanakan ibadah haji,
banyaklah pengalaman berharga yang diraihnya, sehingga intelektualitas
mengarangnya yang potensial itu terilham, dan dikarangnya buku dengan Judul “Di
Bawah Lindungan Ka’bah”. Dampak positif dari pelaksanaan ibadah haji amatlah

besar sebab kealimannya itu pun dilegitimasi masyarakat Minangkabau sebab gelar

' Ibid, hal. 106. lihat Hamka, Kenang-Kenangan Hidup II (Jakarta : Bulan Bintang, 1974)
hal. 118, lihat prof. Dr. Hamka, TasaufModern (jakarta : Pustaka Panjimas, 1970) hal. XVIL Lihat H.
Rusydi, Pribadi dan Martabat Buya Prof. Dr. Hamka, hal. 2

13 Kritikan yang dilontarkan teman-temannya dan masyarakat Minangkabau bahkan orang
tuanya senciri bahwa khutbahnya tak berisi dan belum lurus bacaan Arabnya. Lihat Hamka, Kenang-
kenangan Hidup I, hal, 107
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“Haji"” untuk adat Minangkabau merupakan gelar kehormatan apalagi ia seorang
alim dan anak seorang ulama, maka tersebutlah “Haji Abdul Malik bin Haji Abdul
Karim Amrullah bin Tuanku Haji Muhammad Amrullah bin Tuanku Abdullah Saleh™
menantu dari Tuanku Abdul Arif dari Pariaman. Sejak inilah mungkin Abdul Malik
berganti nama “HAMKA" akronim dari “Haji Abdul Malik Karim Amrullah”®. Di
samping itu pula tiga tshun sebelum menunaikan ibadah haji masyarakat
Minangkabau memanggilnya “Engku Haji Datuk Indomo” *".

Pada usia 20 tahun (1928) Hamka- ditunangkan dengan seorang gadis pilihan
ayahnya yang bernama Siti Raham Bintil Endah “Sutan. Di tahun ini pula Hamka
mengeluarkan buku romannyé yang perdana dalam bahasa Minangkabau bernama “Si

Sabariyah”, dan memimpin majalah Kemgjuan Zaman”, Aktivitas lainnya
menghadiri kongres Muhammadiyah ke-18 di Solo, dan turut membangun pimpinan
Muhammadiyah di Padang Panjang sampai menjadi ketua cabang Muhammadiyah
Padang Panjang. Kemudian menjadi ketua bagian Taman Pustaka serta ketua
mubaligh.'®

Pada usia 21 tahun (1929) setelah ditunangkan setahun oleh ayahnya dengan
Siti Raham binti Endah Sutan diteruskan ke pelaminan menggapai tepian hidup
dengan bahtera baru. Pada usia produktif ini dengan penuh semangat juang meskipun

sudah berkeluarga masih tetap bergairah belajar mendalami ilmu-ilmu pengetahuan

terutama ilmu agama lslam dengan banyak membaca literatur-literatur berbahasa

18 Sejak inilah penulis mulai menggunakan Hamka sebagaimana sebutan resmi Abdul Malik.
" Hamka, Kenang-Kenangan Hidup Il, hal. 8
1 H. Rusydi, Pribadi dan Martabat Buya Prof. Dr. Hamka, hal 3



Arab terutama terfokus kepada sejarah islam." Selain gairah mempelajari ilmu agama
juga Hamka aktif dalam 6rganisasi Muhammadiyah di bawah bimbingan iparnya,
yaitu “Ahmad Rasyid Sutan Manshur”*®  Terbukti di usia ini Hamka telah menjadi
ketua cabang Muhammadiyah Padang Panjang serta diserahi memimpin “Tabligh
School” di Padang Panjang,

Pada usia 22 tahun (1930) sebagai utusan cabang Muhammadiyah Padang
Panjang ditugasi untuk mendirikan cabang Muhammadiyah di Bengkalis. Dalam
kesempatan lain Hamka menghadiri Kongres’Muhammadiyah ke-20 di Yogyakarta
(1930). Dengan demikian, di usia-usia;belia int (mulai dari usia 17 tahun), Hamka
selalu tampil dalam forum gerakan Muhammadiyah dan selalu mendapat kepercayaan
dari pimpinan pusat untuk menjadi Ketua:Cabang di berbagai daerah (wilayah).
Keaktifannya dalam Organisasi Muhammadiyah sampai menjadi penasihat pimpinan

pusat dari usia 67 tahun (1975) sampai akhir hayatnya. Ia senantiasa dalam

lingkungan organisasi Muhammadiyah.?!

'* Dengan antusiasisme membaca banyak literatur islam, Hamka mengarang buku : Sejarah
Suyidina Abubakar Shiddiq, Ringkasan Tarikh Umat Islam, Agama dan perempuan, kepentingan
Tabligh, dan adat Minangkabau dan Agama Islam. Lihat Hamka, Kenang-kenangan Hidup I, hal. 23

% A.R Sutan Manshur selain ipar Hamka juga sebagai pemimpin organisasi Muhammadiyah
yang dimulai dari pekalongan. Lihat Hamka, Kenang-kenangan Hidup I, hal. 102

“Sejak usia 17 tahun Hamka aktif berkecimpung dalam organisasi Muhammadiyzh
sebagaimana tertulis sebelumnya sampai pada usia 25 tahun (1933). Seterusnya di usia 26 tahun (1934)
beserta ayah dan ibunya serta P.B.H. Mukhtar kembali ke Padang Panjang menghadiri komperensi
Muhammadiyah di sibolga. Dan Hamka menjadi Anggota Majlis Muhammadiyah Sumatra tengah. Di
usia 28 tahun (1936) berpartisipasi di organisasi Muhammadiyah Sumatra Timur, bahkan menjadi
pimpinannya pengganti H. Muhammad Said sebagai Konsul Muhammadiyah Sumatra Timur. Di usia
38 tahun (1946) menjadi Ketua Majlis Pimpinan Muhammadiyah Sumatra Barat menggantikan S.Y.
Sutan Mangkuto sampai tahun 1949, di usia 42 tahun (1950) menghadiri kongres Muhammadiyah ke-
32 di purwokerto Hamka diangkat menjadi Anggota Pimpinan Pusat Muhammadiyzh. Dan setelah
kongres purwokerto berturut-turut menjadi anggota pimpinar di Palembang, Yogyakarta, Makassar
dan Padang sampai tahun 1971. karena faktor biologis tidak memungkinkan Hamka tidak bersedia
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Pada usia 42 tahun (1950) setelah hijrah ke Jakarta beserta putra-putrinya,
memasuki bidang karier pegawai negeri, tepatnya pegawai Kementrian Agama
golongan F. Menteri agamanya waktu itu K.H. Wahid Hasyim.** Hamka ditugasi
untuk menjadi dosen pada beberapa Perguruan Tinggi, seperti Perguruan Tinggi
Agama Islam (PTAIN) Yogyakarta, Universitas Islam Jakarta, Fakultas Hukum dan
Falsafah Muhammadiyah di Padang Panjang, Universitas Muslim Indonesia (UML)
Makassar, dan Universitas Islam Sumatra Utara (UISU), Di usia ini pula Hamka
menunaikan rukun Islam ke-5 yang ke-2 kalinya sebagai anggota Majlis Perjalanan
Haji Indonesia. Setelah selesai menunaikan ibadah haji dilanjutkan bermuhibah
(melawat) ke luar negeri lainnya sep_erti Mesir yang pada saat itu cukup banyak
pengarang di sana,®® sehingga setelah Jawatannya dari negeri piramida itu mengilhami
untuk mengarang buku. Setelah tiba di tanah air Hamka mulai mengarang sehingga
terbitlah buku “Mandi Cahaya di Tanah Suci”, “Di Lembah Sungai Nil” dan “Di
Tepi Sungai Dajlah” **

Pada usia 44 tahun (1952) ia mengadakan muhibah kembali atas undangan

Departemen Luar Negeri Amerika Serikat (State Department). Dari lawatannya ke

dipilih kembali untuk menjadi anggota pimpinan selanjutnya, Namun belizu dikukuhkan menjadi
penasehat pimpinan Pusat Muhammadiyah sampai akhir hayatnya. Lihat H. Rusydi, Pribadi dan
Martabat Buya Prof. Dr. Hamka, Hal. 4

2 Nama lengkapnya K.H. Abdul Wahid Hayim putra tertua K.H. Asy’ari (wafat tahun 1947).
Ia dilahirkan di Jombang Jawa Timur pada tahun 1334 H./1914 M. dan wafat 1373 H/1952 M. di
Jombang. Ia menjabat menteri Agama RI 2 Desember 1949-3 April 192 sebagai Menteri Agama RI
yang ke-6, lihat safiin, “Pandangan Al-Quran Tentang Yahudi dan kristen (studi atas tafsir al-azhar
Hamka) dalam catatan kaki tesis S2 IAIN Syarif hidatullah Jakarta, hal. 22

2 Para pengarang Mesir yang cukup populer di Mesir pada saat itu diantaranya Thaha
Hussein, Fikri Abadhah dan Amin Al-Husein (Mufti Palesting). Lihat H. Rusydi, Pribadi dan
Martabag 4Buya Prof. Dr. Hamka, hal. 5

Ibid
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Amerika Serikat melalui Eropa dan Australia mengilhaminya pula untuk mengarang
sehingga terbitlah buku “4 Bulan di Amerika” >

Pada usia 47 tahun (1955) Hamka pernah duduk dalam Dewan Konstituante
atas dorongan dari Ketua Umum Muhammadiyah dan gurunya merangkap iparnya
yaitu AR. Sutan Mansur, dengan mewakili Daerah Pemilihan Masyumi Jawa
Tengah.?® Walaupun Hamka pernah menjadi anggota konstituante (Anggota DPR)
menurut KH.A. Syaikhu” kehadirannya dalam dewan tersebut kurang menaruh
atensi serius terhadap politik. Ketika/beliau /duduk\di Dewan konstituante (DPR),
meskipun kurang diminatinya, namun dalam menyalurkan pendapatnya cukup keras
terutama dalam mengkritisi konsepsi Presiden . Soekarno tentang Demokrasi
Terpimpin,?®

Pada usia 48 tahun (1956) Hamka mendapatkan putra bungsu yaitu putra yang
ke-10%, aktivitas Hamia dalam dakwah tetap berjalan terutama mengisi pengajain di
masjid al Azhar’® yang berlokasi_di Jalan Raden Patah Kebayoran dengan materi
pembahasan pembedahan kandungan Al-Qur’an dan kelak menjadi karya tulis yang

monumental melalui kajian yang periodik dan kontinu,

2 Ihid

% Ibid

% Nama lengkapnya Ahmaf Syaikhu dilahirkan di Surabaya 20 Januari 1921, pendiri Ittihadul
Mubalighin dari NU. Lihat Nasir Tamara dkk. Hamka di Mata Hati Umat, (Jakarta ; Sinar Harapan,
1984) hal. 227

2 Rusydi, Pribadi dan Martabat Buya Prof. Dr. Hamka, hal 6

# Hamka di karuniai 11 anak, yaitu Hisyam {meninggal di usia 5 tahun), Zaky, Rusydi,
Fakhri, Irfan, Aliyah, Fathiyah, Hilmi, Afif, dan Syakib. Beliau merantau 3 tahun di makassar, 11 di
medan, dan 22 tahun di jakarta. Lihat Rusydi, Pribadi dan Martabat Buya Prof. Dr. Hamka, hal. 16,
20,23

% Nama Mesjid “Al-Azhar” diberikan oleh Syeikh Al Azhar Kairo Mesir, yaitu Mahmoud
Saltout yang berkunjung ke Indonesia tahun 1960 lihat fafiin, Pandangan Al-Qur 'an Tentang Yahudi
dan Kristen, Studi Atas Tafsir Al-Azhar Hamka, hal, 38



Pada usia 50 tahun (1958) yang merupakan usia emas, Hamka mengadakan
muhibah ke Iluar negeri untuk kesekian kalinya dengan tujuan Lahore Pakistan
sebagat delegasi Indonesia untuk menghadir simposum Islam yang ditemani oleh
Prof. Hasbi Assid«:liiqi31 dan K.H. Anwar Musaddad® dilanjutkan dengan
melaksanakan umrah pada tdinggal 17 Februari 1958.

Pada usia 51 tahun (1959) Presiden mengeluarkan keputusan tentang
pembubaran Dewan Konstituante dan diteruskan dengan dibubarkannya Partai
Masyumi pada tahun 1960. Pada tahun 1959 /Presiden Soekarno mengeluarkan opsi
bagi Hamka untuk menjadi pegawai Negeri terus-atau anggota partai, dan akhirnya
agar terbebas dari kekangan dan mengikuti kehendak presidesn, Hamka memilih
keluar dari pegawai negeri. Ini merupakan, kepahitan hidup yang kedua® yang
dialami Hamka sebagai konsekuensi sikap hidupnya meskipun mengancam anggaran
rumah tangganya yang mengalami defisit. Kepedihan itu cambuk untuk berjuang
dalam berbagai aktivitas khususnya mengembangkan ilmu pengetahuan agama
kepada masyarakat.

Akibat keluar dari pegawai negeri, untuk menambah biaya hidupnya Hamka

harus memfokuskan aktivitasnya di jalan media massa, sebab beliau pun cukup

* Prof. Hasbi Assiddiqi lahir 10 Maret 1904 di Lhokseumawe Aceh Utara dan meninggal 9
Desember 1975, lihat Leksikon fsiam I, (Jakarta : Pustazct Perkasa, 1988), hal, 183-184

*2 Anwar Musaddad, ia sebagat rektor pertama IAIN Sunan Gunung Djati Bandung, tahun
1968 sapai 1972, lihat Kenang-kenangan 20 tahun IAIN Sunan Gunung Djati Bandung, 1968-1988,
(Bandun% : IAIN “SGD”, 1988), hal. 2264

? Sebelumnya Hamka menjalani Kepedihan hidup pertama kali ketika berusia 15 tahun
lerkena serangan cacar yang menimbulkan cacat di muka dan seluruh badannya, kemudian terserang
malaria, dan kemudian terserang penyakit kulit (kudis). Di usia ini beliau bercita-cita (beroperasi)
merantau ke Jawa. Lihint Hamka Kenang-Kenangan Hidup I, hal 87.
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berpotensi dalam jurnalistik. Menurut Harmoko® bahwa Hamka seorang wartawan
yang komitmen akan kewartawanannya dalam menumbuhkan kritik, sosial-kontrol,
dan koreksi terhadap siapa pun. Dengan cahaya jiwa kewartawanan Hamka yang luas,
bebas dan situasional membentuk pribadi yang luas dan bebas juga. K.H. Zainal
Abidin Ahmad® memaparkan kewartawanan Hamka yang handal, energi dan luas
cakrawala pengetahuan. Ini terbukti dengan banyak berkecimpung di persuratkabaran
dan majalah*® Salah satu majalah yang diterbitkannya adalah “Panji Masyarakat”
pada tahun 1959 dengan visi dan miisinya/berfokus kepada perkara kultural
(kebudayaan) dan pengetahuan agama, Dan, pada tahun 1960 majalah ini dibekukan
oleh rezim soekarno karena memuat tulisan Muhammad Hatta (yang menjadi rival
soekarno dengan konsep Demokrasi.-Terpimpin)-yaitu Demokrasi kita.*” Rosihan
Anwar®® seorang pakar jurnalistik mengatakan bahwa Hamka adalah wartawan besar
di samping pujangga, sastrawan dan ulama, walaupun ilmu kejurnalistikannya diraih

dari pengalaman hidup dan bukan dari bangku sekolah. Dan, tidak pernah magang di

3 Lahir di Nganjuk Jawa Timur 7 Februari 1939, Sejak 1960 ia berprofesi sebagai wartawan
kemudian ketuap PWI tahun 1970, dan menjadi anggota kabinet 1V pada rejim Suharto, ketua golkar
dan menjadi Ketua MPR DPR RI. Lihat Nasir Tamara dkk, Hamka di Mata Hati Umat, hal, 427

35 Lahir di Sulit Air Sumatra Barat 11 April 1911, lulusan Sekolah Menengah Thawalib
Padang Panjang 1970 scbanyak 17 buku. Aktif menjadi wartawan sejak 1934 dan menerbitkan dan
memimpin majalah panji Islam serta menjadi pemimpin umum Harian Abadi di Jakarta. Lihat /bid, hal
921 .

% Sebagai jurnalis Hamka banyak berkorespondensi dengan berbagai majalah dan surat kabar,
seperti ; Pelita Andalus di Medan (1927), seruan Islam di Tanjung Pura Langkat (1927), pembela islam
di Bandung (1930). Bintang Islam dan Suara Muhammadiyah di Yogyakarta (1927). Sedangkan
majalah yang diterbitkannya Kemauan Zaman di Minangkabau (1928), SK Pembela Islam di Padang
(1959), Al Mahdi di Makassar (1940), Panji Masyarakat di Jakarta (1959) dan Gema Islam (1962).
Lihat Ibi‘aji hal, 185, dan lihat Rusydi, Pribadi dan Martabat Buya Praf. Dr. Hamka, hal. 7

Ibid, hal. 6
% Nasir Tamara, dkk, Hamka di Mata Hati Umat, hal. 185



Fleet Street di London atau membahas buku-buku teks jurnalistik karya Profesor
Columbia University di New York.*

Majlis Tinggi Universitas Al-Azhar Kairo Mesir, setelah membaca Hamka
dalam mengembangkan dan menyiarkan agama Islam dengan berbagai disiplin ilmu
agama dan menuangkannya dalam berbagai buku dan mass media serta menyaksikan
orasi ilmiah yang berjudul “Pengaruh Muhammad Abduh di Indonesia” yang dihadiri
oleh para pemuka Mesir, yang isinya tentang kebangkitan gerakan-gerakan Islam
modern, menganugrahkan gelar "Ustaziyah /Fakhiriyah atau Doctor Honoris Causa
(Dr)®, kemudian pada tahun ini pula sebagaithand telah disebutkan di muka bahwa
Hamka telah menerbitkan majalah tengah bulanan yaitu “Panji Masyarakat” dengan
K. H. Fakih Usman.

Pada usia 55 tahun ( 1963 ) ketika saat itu iklim pergerakan komunis sedang
merajalela, seluruh komponen bangsa baik mass media* maupun organisasi serta
lembaga pendidikan Islam, bahkan Hamka sendiri kena fitnah dengan tuduhan
sebagai plagiator dan termasuk skandal sastra terbesar, yaitu “Tenggelamnya kapal

Van der Wijck” jiplakan dari karya orang lain®.

* Ibid

® Rusydi, Pribadi dan Martabat Buya Prof. Dr. Hamka, Hal 6

4 Majalah “Medan Muslimindan Pemandangan [stam” terbitan H. Dt. Batuah dan Natar
Zainudin, mereka ini pembawa virus komunis kePadang Panjang Sumatra Barat sampai mempengaruhi
cakrawala berpikir para pelajar Sumatra Thawalib.SK. Api, Bintang Timur, Harian Rakyat adalah
koran PKI berisi provokasi mengskriditkan Islam dan umatnya sehingga tahun 1922 terjadi perpecahan
Syarikat Islam putih tetap dalm dasar Islam sedangkan Syarikat Islam Merah menjadi Komunis. Lihat
Hamka, kenang-kenagan Hidup I, hal. 93

“? ada yang mengatakan jiplakan dari Musthafa Luthfi al Manfa Luthfi Pujangga dari Mesir.
Lihat Nasir Tamara, famka Di Mata Hati Umat, hal. 133
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Pada usia 56 tahu ( 1964 ) Hamka ditangkap atas perintah Presiden Soekarno
dengan tuduhan melanggar Penpres antisubversif”’ dengan ikut serta merencanakan
pembunuhan Soekarno atau dengan Istilah Gerakan Anti Soekarno ( GAS ). Pada
tanggal 21 Januari 1966 Hamka dibebaskan dengan status tahanan rumah sampai
tanggal 22 Maret 1966, dilanjutkan dengan tahanan kota **. Di dalam masa tahanan
Hamka tidak menyia — nyiakan waktu. Kesempatan itu diisi dengan tekun dan cermat
untuk meneruskan tafsir Al-Qur’an, sehingga sebagian Tafsir itu diselesaikan di
dalam tahanan.

Perlu pula disinggung di sini kepedulian Hamka terhadap generasi muda yang
berminat mendalami ajaran agam |Islam. Mereka diarahkan dan dididik untuk
mendalaminya, sehingga selain mempunyai: ‘10 anak, Hamka pun mempunyai anak
kesebelas, artinya mereka dianggap oleh Hamka sebagai anak, seperti Nurkholis
Madjid, Habib Abdullah, Wahid Zaini, Ekky Syahrudin, Syafi’i Anwar, dan lain-lain.
Mereka diasramakan di Masjid Al-Azhar®. Bahkan banyak dari etnik Cina yang
masuk Islam. Jadi, pada masa Hamka di Jakata Islamisasi Cina merupakan
aktivitasnya yang gradual ( rutin ), di antaranya Muhammad Yusuf Hamka, Elizabeth,

setelah memeluk Islam namanya berganti Mardiyah Hayati*.

° Rusydl Pribadi dan Martabat Buya Prpf. Dr. Hamka hal. 273
“ Hamka, Menyukuri Tafsir "Al-Azhar *, dalam panji masyarakat No. 317, hal. 40. Lihat
safiin, Pandangan Al Qur’an tentang Yahudi dan Krissten ( Studi atas Tafsir Al-Azhar Hamka),
Rusydi, “ Buya Antara Cita, Amal dan Gengsi, “dalam Nasir Tamara,dkk, Hamka di Mata Hati Umat,
{Jakarta SmarHarapan, 1984 ), hal. 278
“Rusydl “Pribadi dan Martabat Prof. Dr. Hamka”, hal, 111
Ibid
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Pada usia 59 tahun ( 1967 ) garapan jurnalistiknya yang dibekukan rezim
Soekarno, “Panji Masyarakat” terbit kembali di Orde Baru di bawah Pimpinan
Presiden Soeharto dengan visi dan misi sebagaiman semula, yaitu sfressing kepada
ajaran tajdid sebagaimana wacana perguruan Thawalib dan Muhammadiyah
meskipun visi dan misi itu tak kentara secara formal. Di tahun ini pula Hamka beserta
istri mengadakan Muhibah ke Malaysia ( sebenarnya bermuhibah ke Malaysia hampir
setiap tahun ) dan Singapura. Setahun kemudian mereka melaksanakan lbadah Haji
dan dilanjutkan ke Mesir, Irak, dan Syria; |

Pada usia 64 tahun ( 1972 ) Hamka sekeluarga berduka cita yang amat dalam
sebab istri tercinta yang senantiasa. mendampingi di kala duka dan suka, telah
meninggalkan mereka. Kabut tebal ‘menyelimutiperasaan Hamka sehingga putra —
putrinya merasa iba, tak ada lagi pendamping. Oleh karena itu, mereka bermufakat
agar Hamka mencari pendamping lagi tntuk mengurus segala halnya. Satu setengah
tahun Hamka menikah dengan seorang wanita Cirebon yang bernama “Hj. Siti
Khadidjah” tampaknya seusia dengan Ummi mereka®’.

Pada usia 66 tahun ( 1974 ) Hamka mendapatkan anugerah kehormatan dari
pemerintah Malaysia atas jasa-jasanya dalam kesusastraan Melayu, sehingga Tun
Abdul Razak®® mengatakan bahwa Hamka bukan saja milik bangsa Indonesia,
melainkan juga milik kebanggaan bangsa-bangsa Asia Tenggara. Gelar yang

dianugerahkan oleh Penierintah Malaysia adalah “Doctor Honoris Causa” dalam

*7 Ibid, hal. 13
* Tun Abdul Razak adalah Perdana Mentri Malaysia pada tahun 1974. Lihat /bid, 13
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bidang kesusastraan melalui Caunselor University. Ketika mengenakan baju toga (
baju kehormatan ) Hamka berdiri memakai tongkét” (karena di usia sekarang sudah
menggunakan tongkat bila berjalan ). Pada usia 67 tahun ( 1975 ) Hamka terpilih
menjadi Ketua Umum Majelis Ulama Indonesia ( MUL ) yang telah dibentuk oleh
pemerintah Republik Indongsia pada tanggal 27 Juli 1975. Dalam memangku jabatan
Ketua Umum MUI Hamka senantiasa mengadakan dialogis dengan berbagai instansi
dan masyarakat. Adapun visi dan misi serta strategi MUI versi Hamka mengambil

pijakan dasar dari firman Allah®® yang berbunyi..
OS Oy g mally Gy alin Wlill cun A Al i Al
« A » o, PR » h v ¥ e .
agta © agll pd Sl Caash g el ol = ALl 0 glah g Sl
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“Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, menyuruh
kepada yang ma’ruf dan mencegah ‘dari“yang niungkar, dan beriman kepada
Allah” Sekiranya ahli kitab beriman tentulah itu lebih baik bagi mereka, di
antara mereka ada yang beriman dan kebanyakan mereka adalah orang-orang
yang fasik.’!

“ Hamka berjalan dengan tongkat ketika mengiringi arak-arakan Almamater Universitas
kebangsaan Malaysia menuju gedung Parlemen Malaysia untuk menganugerahkan Gelar Dioctor
Honoris Causa kepda Hamka. Mengenai tongkat, Hamka mempunyai 11 tongkat. Salah satu tongkat
yang antik adalah tongkat gading gajah pemberian dari Tbu Rahmi Hatta beberapa Hari Setelah bapak
Proklamator Kemerdskaaan wafat. Lihat /bid, hal, 11

3 Ali Imran (3): 110

5! Departemen Agama Republik Indonesia, Al Qur’an dan Terjemahannya, ( Bandung : Gema
Risualah Press ), 1992
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Di dalam ayat ini didapati 3 unsur yang jadi syarat mutlak bagi kemuliaan

suatu umat, yaitu :

Pertama ialah kemecrdekaan menyatakan pendapat. Pada kalimat J“‘}“

‘-—“_3_)"4-“—‘ mengandung public opinion, artinya manusia pada hakikatnya secara

fitrah bebas menyatakan pendapat yang positif dan konstruktif.

Kedua adalah  kemerdekaan mengkritik yang salah (& g_‘-G-m)

(,)Sl“j\. Kalimat _)&L“-“ Ce (56-.’-“ mengandung penolakan umum kepada

yang salah.

Dengan demikian, Amar Ma’ruf Nahyi- Munkar dapat diartikan kepada
pembinaan pemikiran yang sehat padd masyarakat;

Ketiga, iman kepada Allah |Ini>adalah-dasar’utama dalam membina pemikiran
yang sehat ( positif dan konstruktif ).>?

Dari visi d'an misi serta strategi yang diterapkan oleh Hamka akan kinerja
MUI maka program ke depan Hamka melalui jalur MUI akan melancarkan kegiatan
yang berfokus kepada :

1. Toleransi beragama ( menjaga kerukunan beragama )

Dalam menjaga persatuan dan kesatuan bangsa yang multietnik perlu ada

penataan dan perangkat agaf dalam berbaur dengan kelompok lain atau dengan agama

32 Rusyidi, Pribadi dan Martabat Buaya Prof. Hamka, hal 281



33

lain, tercipta pergaulan yang harmonis satu sama lain ﬁtau dengan tidak saling
mencampuri urusan atau tatanan hidup kelompok lain dan agama yang berbeda.
Ketenangan dan keharmonisan akan tercipta dengan baik jika, menurut Hamka,
toleransi beragama di jalankan, Para tokoh Katholik dan Protestan memuji Hamka
sebagai tokoh kerukunan beragama®. Hal ini terjadi karena Hamka menggunakan